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this study was to determine the level of medication compliance among elderly
patients with diabetes mellitus at Guguk Panjang Community Health Center,
Bukittinggi City. This study employed a descriptive method with a prospective
data approach. The population was 130 elderly DM patients, with a sample
size using a purposive sampling technique. The research instrument used the
MMAS-8 questionnaire. The results of this study indicate that the level of
medication adherence among elderly people with diabetes mellitus (DM) is
categorized as high 55 respondents (44.6%), moderate 50 respondents
(32.5%), and low 22 respondents (16.9%,). Therefore, it can be concluded that
the level of medication adherence among elderly people with diabetes mellitus
at the Guguak Panjang Community Health Center in Bukittinggi City in 2025
is in the high category.
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Abstrak

Masalah terapi pengobatan sering terjadi di kalangan pasien dan dapat menghambat pencapaian tujuan
pengobatan yang diinginkan. Salah satu masalah tersebut adalah ketidakpatuhan pasien diabetes melitus
dalam mengonsumsi obat antidiabetes dan mengelolanya dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai target
terapi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kepatuhan pengobatan pada pasien lansia
penderita diabetes melitus di Puskesmas Guguk Panjang, Kota Bukittinggi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan data prospektif. Populasi penelitian adalah 130 pasien lansia penderita
diabetes melitus, dengan ukuran sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner MMAS-8. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan
pengobatan pada lansia penderita diabetes melitus (DM) dikategorikan tinggi dengan 55 responden (44,6%),
sedang dengan 50 responden (32,5%), dan rendah dengan 22 responden (16,9%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan pengobatan pada lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas
Guguk Panjang, Kota Bukittinggi pada tahun 2025 berada pada kategori tinggi.

Kata kunci: Diabetes Melitus, Kepatuhan Pengobatan, Lansia

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular (PTM) merupakan salah satu penyakit yang frekuensi kejadiannya
semakin meningkat dan menjadi penyebab masalah kesehatan di masyarakat. Salah satu penyakit
tidak menular yang mengalami peningkatan yaitu diabetes mellitus atau yang dikenal juga dengan
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kencing manis. Diabetes mellitus adalah penyakit tidak menular kronis yang disebabkan karena
pankreas tidak dapat lagi memproduksi insulin, atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara
efektif. Insulin adalah hormon yang bertindak seperti kunci yang membantu glukosa berpindah ke
dalam sel-sel tubuh untuk menghasilkan energi. Ketika tubuh tidak dapat memproduksi atau
menggunakan insulin secara efektif, hal ini menyebabkan kadar glukosa darah menjadi tinggi, yang
disebut hyperglycaemia. Kadar glukosa tinggi dalam jangka panjang menyebabkan kerusakan pada
tubuh dan kegagalan berbagai organ dan jaringan (International Diabetes Federation, 2021). Efek
umum dari diabetes yang tidak terkontrol dan seiring berjalannya waktu akan menyebabkan
kerusakan serius pada banyak sistem tubuh, terutama saraf dan pembuluh darah (World Health
Organiztion, 2024). Jumlah pengidap DM di dunia semakin mengalami peningkatan (Kurniawati et
al., 2022). Diperkirakan lebih dari 3,4 juta orang berusia mulai dari 20 sampai dengan 79 tahun
menderita diabtets melitus pada tahun 2024 (IDF, 2025). Pada tahun 2045, proyeksi IDF
menunjukkan bahwa sekita 783 juta jiwa (2045) akan hidup dengan diabetes, mengalami
peningkatan sebesar 46% (2045). Fakta yang diberikan WHO, jumlah penderita diabetes meningkat
menjadi 830 juta pada tahun 2022 dan lebih dari separuh penderita diabetes tersebut tidak
mengonsumsi obat diabetesnya. Pada tahun 2021, diabetes menjadi penyebab langsung dari 1,6 juta
kematian dan 47% dari seluruh kematian akibat diabetes terjadi sebelum usia 70 tahun (WHO,
2024). Menurut IDF, Indonesia menduduki peringkat kelima sebagai negara dengan jumlah diabetes
terbanyak dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada
tahun 2045 (IDF, 2021).

Kasus diabetes mellitus sebagian besar terjadi pada lansia. Hal ini disebabkan karena tubuh
mengalami perubahan toleransi terhadap glukosa. Diabetes mellitus ini terjadi juga disebabkan
karena interaksi berbagai faktor baik dari aktivitas fisik hingga pola makan (Meilani et al., 2022).
Tingginya angka penderita diabetes mellitus dan mayoritas terjadi pada lansia, diperlukan
penanganan yang tepat terhadap permasalahan meningkatnya jumlah penderita diabetes mellitus
tersebut. Terdapat empat pilar dalam penanganan atau pengelolaan diabetes mellitus, yaitu edukasi
atau penyuluhan, perencanaan makan, intervensi farmakologis dan olahraga agar pengobatan
terhadap pasien diabetes mellitus dapat berhasil. Salah satu faktor yang mampu mengontrol gula
darah di dalam tubuh yaitu dengan patuh menjalani terapi dan berobat. Kepatuhan berobat adalah
salah satu indikator yang menentukan keberhasilan proses kontrol penyakit DM. Kepatuhan
pengobatan merupakan perilaku melaksanakan anjuran minum obat yang diberikan oleh tenaga
kesehatan. Kepatuhan pasien dalam pengobatan memiliki peran yang sangat penting untuk menjaga
agar kadar glukosa darah tetap berada dalam rentang normal. Selain meningkatkan keberhasilan
terapi, pengobatan pada pasien diabetes mellitus juga bertujuan untuk mencegah terjadinya
komplikasi (Apsari & Sartika, 2024). Akan tetapi, kepatuhan menjadi suatu masalah yang kerap
terjadi dalam perawatan serta penyembuhan yaitu pasien yang tidak patuh terhadap pengobatan
suatu penyakit sehingga tidak bisa mencapai tujuan sembuh yang diinginkan (Firdiawan, 2021).

Perilaku tidak patuh pada umumnya dapat meningkatkan risiko yang terkait dengan masalah
kesehatan dan semakin memperburuk penyakit yang diderita. Keberhasilan suatu terapi tidak hanya
pada ketepatan diagnosis, pemilihan dan pemberian obat yang tepat, namun kepatuhan pengobatan
menjadi penentu keberhasilan. Kepatuhan adalah hal yang sangat penting dalam melakukan
pengobatan karena berpengaruh terhadap hasil terapi. Ketidakpatuhan pada terapi dapat
menyebabkan efek negatif. Masalah ketidakpatuhan penggunaan obat menyebabkan terapi gagal
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dan angka hospitalisasi meningkat. Keberhasilan proses kontrol terhadap penyakit DM sangatlah
ditentukan oleh kepatuhan berobat yang tiggi, agar dapat mencegah segala komplikasi yang
ditimbulkan oleh penyakit DM (Ningrum, 2020). Jika seseorang merasa bahwa diabetes mellitus
menghalangi mereka untuk menjalani kehidupan yang bermakna dan memuaskan, mereka mungkin
cenderung mengabaikan perawatan yang diperlukan, seperti mengukur kadar glukosa darah secara
teratur, mengonsumsi obat-obatan secara teratur, atau mengunjungi profesional kesehatan untuk
pemeriksaan rutin (Rahman & Primanita, 2024). Jika pasien tidak patuh dalam melakukan
pengobatan, tentunya akan berdampak pada kegagalan pengobatan dalam mengontrol kadar gula
darah yang akan mengakibatkan kondisi pasien menjadi semakin memburuk, serta dapat
menimbulkan berbagai komplikasi seperti komplikasi pada ginjal, mata, kerusakan saraf
(neuropati), jantung dan luka yang sulit sembuh (Tsalissavrina, 2018).

Data dari dinas kesehatan Provinsi Sumatera Barat mencatat terjadi peningkatan angka
kejadian DM yang cukup signifikan di Sumatera Barat. Pada tahun 2021 jumlah penderita DM
sebesar 39,922 orang, kemudian pada tahun 2018 angka kejadian DM meningkat menjadi 48,616
orang, dan meningkat lagi menjadi 52,355 orang pada tahun 2023 dengan didapatkannya 23,703
penderita DM non insulin dengan gejala yang tidak ditentukan (Dinkes Sumbar, 2023). Sedangkan
pada data profil Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi Tahun 2020 menunjukkan bahwa diabetes
mellitus menempati urutan keempat dari kelompok penyakit tidak menular sebagai sepuluh
penyakit terbanyak di Kota Bukittinggi, yaitu sebanyak 10,02% (Meilisa et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Susanto dkk (2024) terhadap gambaran kepatuhan minum
obat pasien diabetes mellitus tipe 2 diperoleh kriteria patuh sejumlah 71,1% dan tidak patuh 28,9%.
Adapun karaktersitik yang menjadi dasar penelitian pada pasien untuk mengetahui gambaran
kepatuhan dalam pengobatan diabetes mellitus yaitu jenis kelamin, umur, pendidikan, pekerjaan,
lama menderita, jumlah obat dan penyakit penyerta.

Berdasarkan wilayah kerjanya, Kota Bukitinggi memiliki tujuh puskesmas. Puskesmas
Guguk Panjang merupakan salah satu puskesmas yang ada di wilayah kerja Kota Bukittinggi,
tepatnya di kecamatan Guguak Panjang. Berdasarkan hasil pengambilan data awal yang penulis
lakukan dengan petugas di Puskesmas Guguk Panjang, dari Januari - Desember 2024 jumlah pasien
diabetes mellitus yang ada di Puskesmas Guguk Panjang berjumlah 761 pasien yang beusia 60 tahun
ke atas. Data tersebut menunjukkan Puskesmas Guguk Panjang berada di peringkat pertama. Di
peringkat kedua terdapat Puskesmas Tigo Baleh dengan total pasien diabetes mellitus berjumlah
353 pasien. Pada peringkat ketiga terdapat Puskesmas Nilam Sari dengan total 303 pasien. Peringkat
keempat terdapat Puskesmas Mandiangin dengan total 209 pasien. Puskesmas Rasimah Ahmad
berada di peringkat kelima dengan total pasien diabetes mellitus berjumlah 201 pasien. Peringkat
keenam terdapat Puskesmas Plus Mandiangin dengan total 162 pasien. Puskesmas Gulai Bancah
berada di peringkat terakhir dengan total 67 pasien.

Berdasarkan data yang diperoleh, khususnya di Puskesmas Guguk Panjang sebagai objek
tempat penulis melakukan penelitian, dari total 914 pasien diabetes mellitus secara keseluruhan,
761 diataranya merupakan pasien lansia dengan diabetes melitus dengan usia > 60 tahun. Adapun
total kunjungan untuk pasien tersebut sebanyak 914 kunjungan tahun 2024. Berdasarkan informasi
yang diberikan oleh petugas puskesmas saat penulis melakukan wawancara, dari semua pasien yang
menderita diabetes melitus masih terdapat beberapa pasien yang tidak patuh atau tidak rutin dalam
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salah satunya kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan diabetes mellitus kususnya pada
pasien lansia.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti di pukesmas guguak panjang
terhadap 10 pasien lansia dengan diabetes melitus, diketahui bahwa 7 orang mengatakan kadang-
kadng lupa minum obat untu penyakit diabetes, 5 orang mengtakan kadang berhenti minum obat
tanpa memberitahu dokter, 3 orang mengatakan tidak nyaman meminum obat setiap hari sehingga
pasien memilih untuk berhenti meminum obat.

Berdasarkan uraian latar belakang dan data yang penulis dapatkan sesuai yang sudah
dijelaskan diatas, hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti tentang “Gambaran
Tingkat Kepatuhan Pengobatan Lansia dengan Diabetes Mellitus di Puskesmas Guguk Panjang
Kota Bukittinggi Tahun 2025”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan rancangan pendekatan data prospektif.
Penelitian prospektif merupakan penelitian yang dilakukan dengan pengamatan terhadap peristiwa
yang terjadi saat ini. Peneliti tidak melakukan tindakan pada penelitian melainkan hanya
mengumpulkan data tentang kepatuhan terapi pengobatan lansia penderita DM di Puskesmas
Guguak Panjang Tahun 2025. Penelitian ini telah dilakukan di Puskesmas Guguak Panjang pada
tanggal 19 Agustus sampai 05 September tahun 2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
pasien lansia DM di Puskesmas Guguak Panjang sebanyak 761 orang. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini Adalah Purposive Sampling. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan Morisky Medication Adherence Scale (MMAS-8) yang terdiri dari 8 pertanyaan.
Krite ria Inklu si pada penelitian ini yaitu lansia DM yang datang ke Puskesmas Guguak Panjang,
lansia yang melakukan terapi pengobatan farmakologi (oral dan suntikan), lansia dengan umur 60
tahun ke atas dan lansia yang berkomunikasi dengan baik (tidak tuna rungu dan tuna wicara).
Sedangkan krite ria ekslusi pada penelitian ini lansia dengan DM yang menderita demensia. Setelah
seluru h data te rku mpu 1 se lanju tnya dilaku kan pe ngolahan data, u ntu k mengetahui gambaran
Distress Pada Pe nde rita Diabetes Melitus (DM). Analisa data dilaku kan secara komputerisasi
dengan aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1 Karakteristik Pasien DM Tipe 2 Di Puskesmas Guguak Panjang Kota Bukittinggi
Tahun 2025
Karakteristik f %
Umur
60 — 69 Tahun 110 84,6
>70 Tahun 20 15,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 52 40,0
Pere mpuan 78 60,0
Lama Pengobatan
1 — 3 Tahun 38 29,2
4 — 7 Tahun 70 58,3
8 — 10 Tahun 22 16,9
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Lama Menderita

<5 Tahun 96 49
> 5 Tahun 100 51
Total 130 100,0

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia dengan rentang 60 69 tahun merupakan kategori usia
terbanyak dengan jumlah 110 responden (84.6%), dan jenis kelamin perempuan memiliki jumlah
paling banyak dengan jumlah 78 responden (60.0%), sementara itu lama pengobatan terbanyak pada
responden adalah lama pengobatan DM 4-7 tahun dengan jumlah 70 responden (58,3%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepatuhan Pengobatan Lansia Dengan Diabetes
Melitus Di Puskesmas Guguak Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025

Tingkat Kepatuhan f %
Tinggi 58 44,6
Sedang 50 38,5

Rendah 22 16,9

Total 130 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari total 130 responden sebagian besar pasien lansia DM
memiliki tingkat kepatuhan terhadap pengobatan yang tinggi sebanyak 58 responden (44,6),
sebanyak 50 responden (38,5%) memiliki tingkat kepatuhan terhadap pengobatan DM yang sedang
dan sebanyak 22 responden (16,9%) memiliki tingkat kepatuhan terhadap pengobatan DM yang
rendah.

Pembahasan

Berdasarkan tabel 2 mengenai tingkat kepatuhan pengobatan lansia dengan DM menunjukan
bahwa dari 130 orang pasien lansia dengan DM, didapatkan hasil tingkat kepatuhan pengobatan
lansia dengan DM yang berada dalam kategori tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 58 responden
(44,6%), tingkat kepatuhan pengobatan sedang sebanyak 50 responden (38,5%) dan tingkat
kepatuhan pengobatan rendah sebanyak 22 responden (16,9%). Sehingga dari hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwasanya tingkat kepatuhan pengobatan lansia dengan Diabetes Melitus di
Puskesmas Guguak Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025 berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al (2023) menunjukkan hasil tingkat
kepatuhan penggunaan obat pasien DM dalam kategori tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 14 pasien
(47%), tingkat kepatuhan sedang 9 pasien (30%) dan tingkat kepatuhan rendah 7 pasien (23%)
sehingga dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kepatuhan minum obat pada pasien memiliki
tingkat kepatuhan minum obat yang tinggi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al
(2021) menunjukkan bahwasanya terdapat sebesar 28 responden (40,0%) memiliki tingkat
kepatuhan pengobatan yang tinggi, 13 responden (37,1%) memiliki tingkat kepatuhan pengobatan
yang sedang, dan 16 responden (22,9%) memiliki tingkat kepatuhan pengobatan yang rendah.

Menurut Stanley (2007) dalam Suteja, N. (2019) kepatuhan pengobatan adalah tingkat
perilaku seseorang pada suatu intruksi yang diberikan dalam bentuk apapun seperti diet, latihan,
pengobatan atau janji dengan dokter. Kepatuhan merupakan istilah yang digunakan untuk
menggambarkan perilaku seseorang dalam berobat secara benar tentang dosis, frekuensi dan
waktunya, kiat penting untuk mengingat minum obat, minum olah obat pada waktu yang sama
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setiap hari, harus selalu tersedia obat dimana penderita berada, bawa obat dimanapun pergi. Tingkat
kepatuhan minum obat dapat dimulai dari tindak mematuhi aspek-aspek anjuran sampai mematuhi
rencana terkait pengobatan (Sumantra, I. G., Kumaat, L. T., & Bawotong, J. 2017).

Menurut Smett (2019) usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan
mengkonsumsi obat antidiabetes. Faktor usia sering dikaitkan dengan kelupaan pasien dalam
minum obat untuk penyakit Diabetes Mellitus. Hal tersebut dapat terjadi karena adanya proses
degenerasi organ-organ tubuh manusia, dimana semakin tua seseorang maka daya ingat akan
menyebabkan adanya penurunan memori. Menurut Almira et al (2019) pada umumnya perempuan
cenderung memperhatikan akan kondisi kesehatannya, sedangkan laki laki sering tidak peduli
dengan kesehatan dan meremehkan kondisi tubuh mereka, walaupun sudah terkena penyakit
tertentu tetapi mereka masih enggan untuk memeriksakan kesehatannya secara teratur. Sehingga
lebih banyak perempuan yang menjalani pengobatan dibandingkan dengan laki-laki. Menurut
Bgonza et al (2019) pasien yang melakukan pengobatan untuk penyakit Diabetes Mellitus dalam
jangka waktu yang telah berlangsung lama mempunyai hubungan yang baik dengan petugas
kesehatan, sehingga mereka lebih memahami bagaimana regimen pengobatan terkait penyakit yang
diderita hal ini dapat memotivasi mereka untuk lebih patuh dalam menjalankan pengobatan untuk
penyakit Diabetes Melitus.

Berdasarkan asumsi peneliti mengenai tingkat kepatuhan pengobatan lansia dengan DM
yang didapatkan dari jawaban kuesioner semua pasien yang menunjukkan bahwasanya tingkat
kepatuhan dalam pengobatan pasien lansia dengan DM di Puskesmas Guguak Panjang Tahun 2025
tergolong pada tingkat kepatuhan dengan kategori tinggi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
jawaban kuesioner yaitu tidak terdapat pasien yang sering lupa untuk meminum obat dengan
persentase jawaban (100,0%) artinya semua pasien patuh dan jarang untuk melupakan jadwal dalam
minum obat yang telah diresepkan oleh dokter, sebanyak (82,3%) pasien tidak pernah sengaja untuk
tidak meminum obat selama 2 pekan terakhir, sebanyak (83,1%) pasien tidak pernah mengurangi
ataupun berhenti minum obat tanda memberitahu dokter, sebanyak (64,6%) pasien yang selalu
membawa obatnya saat berpergian, sebanyak (87,7%) pasien yang menjawab kemarin tidak lupa
untuk meminum obatnya, sebanyak (86,9%) pasien yang tidak pernah berhenti minum obat tanpa
memberitahu dokter saat merasa sehat, sebanyak (70,8%) pasien merasa terganggu dengan
pengobatan yang harus dijalani setiap hari, semua pasien menjawab terkadang atau beberapa kali
lupa untuk minum obat dengan persentase (100,0%).

Di samping mayoritas pasien yang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi, beberapa pasien
pada penelitian ini masih menunjukkan tingkat kepatuhan pengobatan yang rendah. Yang dapat
dibuktikan dari jawaban kuesioner yaitu terdapat (70,8%) responden yang merasa terganggu dengan
pengobatan yang harus dijalani setiap hari yang terdapat pada pertanyaan ke-7. Dan tingkat
kepatuhan yang rendah juga dapat dilihat dari jawaban kuesioner dimana pada pertanyaan ke-8
semua pasien (100,0%) beberapa kali atau terkadang lupa untuk minum obat. Kemudian tingkat
kepatuhan pengobatan lansia dengan DM yang rendah cenderung didapatkan pada pasien dengan
usia > 70 tahun dan pasien dengan jenis kelamin laki-laki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat kepatuhan pengobatan lansia dengan diabetes
melitus yang dilakukan di Puskesmas Guguak Panjang Kota Bukittinggi Tahun 2025 terhadap 130
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responden yang sudah dilakukan menggunakan kuesioner MMAS-8 didapatkan tingkat kepatuhan
pengobatan dengan kategori tinggi sebanyak 58 responden (44,6%), tingkat kepatuhan pengobatan
dengan kategori sedang sebanyak 50 responden (38,5%) dan tingkat kepatuhan pengobatan dengan
kategori rendah sebanyak 22 responden (16,9%). Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat kepatuhan
pengobatan lansia dengan Diabetes Melitus di Puskesmas Guguak Panjang Kota Bukittinggi Tahun
2025 berada pada kategori tinggi.

Saran
1. Bagi Tempat Penelitian

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai gambaran bagi tempat penelitian agar dapat lebih
meningkatkan tingkat kepatuhan pengobatan pasien dengan memberikan edukasi pada saat
melayani pasien yang berkunjung ke puskesmas, sehingga pasien lebih patuh dalam
mengkonsumsi obat diabetes.

Pe ne litian ini diharapkan dapat me mbe rikan gambaran distre ss yang dide rita ole h
pasie n diabe te s me litu s se hingga dapat le bih me nge nal apa pe nyakit yang se dang dide
ritanya, dan me mahami cara pe rawatan se hari-hari.

2. Bagi Responden

Untuk lebih memperhatikan kepatuhan dalam meminum obat sehingga kadar gula
darahnya tetap normal dan tidak terjadi komplikasi penyakit atau adanya penyakit penyerta
lainnya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk
lebih memperdalam ide peneliti selanjutnya mengenai gambaran tatalaksana terapi dan tingkat
kepatuhan penggunaan obat antidiabetes pada pasien diabetes dengan menggunakan metode
MMAS-S8.
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